
 

110 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Financing to Deposit 

Ratio (FDR), tingkat bagi hasil, Non Performing Financing (NPF), dan 

sensitivitas inflasi sebagai variabel moderasi terhadap pembiayaan mudharabah 

periode 2013-2017 dapat disimpulkan bahwa: 

1. Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah. Hal tersebut menunjukkan bahwa besarnya 

pembiayaan mudharabah yang diberikan oleh bank tergantung pada total 

dana yang didapatkan oleh bank tersebut. FDR dalam menjalankan fungsi 

perantara keuangan (financial intermediary) dengan jumlah dana 

masyarakat sebagai komposisi pembiayaan yang diberikan merupakan 

sumber pendanaan yang utama. 

2. Tingkat bagi hasil memiliki pengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa naik turunnya tingkat bagi hasil 

berpengaruh pada pembiayaan mudharabah. Tingkat bagi hasil yang tinggi 

akan cenderung membuat bank memberikan pembiayaan mudharabah 

lebih besar. 

3. Non Performing Financing (NPF) tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembiayaan mudharabah. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

NPF mengalami penurunan, tidak mengakibatkan pembiayaan 

mudharabah mengalami kenaikan dan demikian sebaliknya. Rasio NPF ini 
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tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah dikarenakan adanya 

akad atau perjanjian antara bank sebagai shahibul mal dan nasabah sebagai 

pihak yang membutuhkan dana, sehingga bank menyalurkan pembiayaan 

dengan resiko pembiayaan bermasalah yang tidak dapat dihindari. 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) dengan adanya variabel moderasi 

sensitivitas inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. 

Hal tersebut dikarenakan kedudukan perbankan syariah masih cenderung 

kecil atau rendah sebagai faktor yang dapat mempengaruhi peredaran uang 

di Indonesia sehingga sensitivitas inflasi yang tinggi maupun rendah tidak 

berpengaruh terhadap pembiyaan mudharabah. 

5. Tingkat bagi hasil dengan adanya variabel moderasi sensitivitas inflasi 

tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Hal tersebut 

dikarenakan karena bank syariah tidak memakai mekanisme suku bunga. 

Sehingga tingkat bagi hasil atau marjin laba produk bank syariah tidak 

harus menyesuaikan diri dengan tingkat inflasi seperti layaknya tingkat 

suku bunga bank konvensional. 

6. Non Performing Financing (NPF) dengan adanya variabel moderasi 

sensitivitas inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap pembiayaan 

mudharabah. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun inflasi 

mengalami kenaikan ataupun penurunan hal tersebut tidak selalu diikuti 

oleh peningkatan NPF perbankan syariah. Inflasi yang mengalami 

kenaikan memberikan kemudahan bagi nasabah perbankan syariah dalam 

mengembalikan pembiayaannya, sehingga NPF pada perbankan syariah 
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menurun. Walaupun NPF menurun tidak berarti bahwa bank terbebas akan 

adanya risiko pembiayaan bermasalah. Sehingga adanya pembiayaan 

bermasalah tidak berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah baik 

dengan adanya kenaikan atau penurunan inflasi.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1) Terdapat beberapa Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang 

tidak mengungkapkan terkait pembiayaan mudharabah, Financing to 

Deposit Ratio (FDR), tingkat bagi hasil, dan Non Performing Financing 

(NPF). 

2) Variabel moderasi sensitivitas inflasi tidak dapat memoderasi variabel 

Financing to Deposit Ratio (FDR), tingkat bagi hasil, dan Non Performing 

Financing (NPF). 

5.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah diutarakan, maka 

dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Peneliti selanjutnya perlu mencari data lengkap terkait pembiayaan 

mudharabah, Financing to Deposit Ratio (FDR), tingkat bagi hasil, dan 

Non Performing Financing (NPF) di situs lainnya yang berkaitan dengan 

variabel tersebut. 

2) Peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan variabel makro 

lainnya selain sensitivitas inflasi misalnya nilai tukar rupiah dan Gross 

Domestic Product (GDP) 
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